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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of emotional intelligence on the learning
achievement of eleventh-grade students in the Social Science Department at SMA
PGRI Cibadak. This research was conducted based on the importance of students’
ability to recognize, manage, and control emotions as one of the factors that may
support academic success. The research method used was a quantitative approach
with a survey method. The population and sample in this study consisted of 57
eleventh-grade students in the Social Science Department at SMA PGRI Cibadak,
selected using a saturated sampling technique. Data were collected through an
emotional intelligence questionnaire using a Likert scale, while learning
achievement data were obtained from students' academic records. The data were
analyzed using simple linear regression with the assistance of IBM SPSS Statistics
version 20. The results showed that emotional intelligence had a positive and
significant effect on students' learning achievement. The hypothesis testing results
indicated that emotional intelligence significantly influenced learning achievement.
The coefficient of determination showed that emotional intelligence contributed
94.5% to students' learning achievement, while the remaining percentage was
influenced by other factors outside this study. These findings indicate that emotional
intelligence plays an important role in supporting students' academic achievement,
therefore schools and teachers need to pay attention to emotional intelligence
development in the learning process.

Keywords: emotional intelligence, learning achievement, senior high school
students

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional
terhadap prestasi belajar siswa kelas XlI Jurusan IPS di SMA PGRI Cibadak.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kemampuan siswa dalam mengenali,
mengelola, dan mengendalikan emosi sebagai salah satu faktor yang dapat
mendukung keberhasilan akademik. Metode penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi sekaligus sampel dalam
penelitian ini adalah 57 siswa kelas XlI Jurusan IPS SMA PGRI Cibadak dengan
teknik pengambilan sampel jenuh. Pengumpulan data dilakukan menggunakan
instrumen angket kecerdasan emosional dengan skala Likert, sedangkan data
prestasi belajar diperoleh melalui dokumentasi nilai akademik siswa. Analisis data
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dilakukan menggunakan regresi linear sederhana dengan bantuan program |IBM
SPSS Statistics versi 20. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan
emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Hasil
penguijian hipotesis menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap prestasi belajar. Nilai koefisien determinasi menunjukkan
bahwa kecerdasan emosional memberikan kontribusi sebesar 94,5% terhadap
prestasi belajar siswa, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memiliki
peran penting dalam mendukung pencapaian akademik siswa sehingga
pengembangan kecerdasan emosional perlu diperhatikan dalam proses
pembelajaran.

Kata Kunci: kecerdasan emosional, prestasi belajar, siswa SMA

A.Pendahuluan emosional yang baik cenderung

Pendidikan merupakan salah
satu faktor penting dalam
meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Keberhasilan proses
pendidikan tidak hanya ditentukan
oleh kemampuan intelektual siswa,
tetapi  juga  dipengaruhi oleh
kemampuan dalam mengelola aspek
emosional. Dalam proses
pembelajaran, siswa tidak hanya
membutuhkan kemampuan
memahami materi akademik, tetapi
juga membutuhkan  kemampuan
mengenali emosi diri, mengendalikan
perasaan, membangun hubungan
sosial, serta memiliki motivasi untuk

mencapai tujuan belajar.

Kecerdasan emosional menjadi
salah satu faktor yang berperan dalam
mendukung keberhasilan akademik
siswa. Siswa dengan kecerdasan

mampu mengelola tekanan belajar,
meningkatkan motivasi, serta memiliki
kemampuan  beradaptasi  dalam

lingkungan  sekolah.  Sebaliknya,
rendahnya kemampuan mengelola

emosi dapat menyebabkan berbagai

hambatan dalam proses
pembelajaran, seperti kurangnya
konsentrasi, rendahnya motivasi

belajar, dan  kesulitan  dalam
menghadapi tantangan akademik.
Berdasarkan kondisi tersebut,
permasalahan yang menjadi perhatian
dalam penelitian ini adalah masih
terdapat perbedaan kemampuan
siswa dalam mengelola emosi yang
dapat berpengaruh terhadap
pencapaian hasil belajar. Prestasi
belajar siswa tidak hanya dipengaruhi
oleh faktor kognitif, tetapi juga faktor
psikologis yang berkaitan dengan

kemampuan emosional. Oleh karena
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itu, diperlukan kajian mengenai sejauh
mana kecerdasan emosional

memberikan  pengaruh  terhadap

prestasi belajar siswa.

Penelitian ini dilakukan pada
siswa kelas Xl Jurusan IPS di SMA
PGRI Cibadak karena kelompok siswa
tersebut berada pada tahap
perkembangan yang membutuhkan
kemampuan pengendalian emosi dan
motivasi belajar yang baik dalam
akademik.

menghadapi  tuntutan

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan, jumlah responden yang
digunakan sebanyak 57 siswa dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif
metode survei.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh kecerdasan
emosional terhadap prestasi belajar
siswa kelas Xl Jurusan IPS di SMA
PGRI Cibadak. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
manfaat secara teoritis sebagai
pengembangan kajian mengenai
faktor psikologis dalam pendidikan,
serta manfaat praktis bagi sekolah
dan guru sebagai bahan
pertimbangan dalam meningkatkan
melalui

kualitas pembelajaran

pengembangan kecerdasan

emosional siswa.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
survei  yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh kecerdasan
emosional terhadap prestasi belajar
siswa kelas Xl Jurusan IPS di SMA
PGRI Cibadak. Pendekatan kuantitatif
digunakan karena penelitian ini
melakukan  pengujian  hubungan
antarvariabel melalui data numerik
yang dianalisis secara statistik.
Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas XI Jurusan
IPS SMA PGRI Cibadak. Sampel
penelitian berjumlah 57 siswa dengan
teknik pengambilan sampel
menggunakan sampling jenuh, yaitu
seluruh anggota populasi dijadikan
sebagai sampel penelitian. Data
melalui

penelitian dikumpulkan

penyebaran  angket kecerdasan
emosional menggunakan skala Likert,
sedangkan data prestasi Dbelajar
diperoleh melalui dokumentasi nilai
akademik siswa.

Data yang telah diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan
analisis regresi linear sederhana
dengan bantuan aplikasi IBM SPSS
Statistics versi 20. Analisis dilakukan
melalui uji instrumen penelitian, uji

asumsi, serta pengujian hipotesis
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untuk mengetahui pengaruh

kecerdasan emosional terhadap

prestasi belajar siswa.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh kecerdasan
emosional terhadap prestasi belajar
siswa kelas Xl Jurusan IPS di SMA
PGRI  Cibadak.
menggunakan pendekatan kuantitatif

Penelitian ini

dengan jumlah responden sebanyak
57 siswa. Data penelitian diperoleh
melalui penyebaran angket
kecerdasan emosional dan
dokumentasi nilai prestasi belajar
siswa. Selanjutnya data dianalisis
menggunakan regresi linear
sederhana dengan bantuan program
IBM SPSS Statistics versi 20.
Berdasarkan landasan teori dan
hipotesis penelitian, hubungan
antarvariabel dalam penelitian ini
melalui

digambarkan kerangka

berpikir sebagai berikut:

Gambar 1. Kerangka Berpikir
Penelitian

Kecerdasan Prestasi Belajar IPS

Emosional (X) Y)

Kerangka  berpikir  tersebut

menunjukkan bahwa kecerdasan
emosional

diposisikan sebagai

variabel bebas yang diduga memiliki
pengaruh terhadap prestasi belajar
siswa sebagai variabel terikat.
Kecerdasan emosional mencakup
kemampuan mengenali emosi diri,
mengelola emosi, memotivasi diri,
memahami emosi orang lain, serta
membangun hubungan sosial yang
dapat mendukung keberhasilan siswa
dalam proses pembelajaran.

Hasil analisis regresi linear
sederhana  menunjukkan  bahwa

kecerdasan  emosional  memiliki
pengaruh  positif dan signifikan
terhadap prestasi belajar siswa. Hasil
pengujian hipotesis dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis Pengaruh

Kecerdasan Emosional terhadap Prestasi

Belajar
. t- - .
Variabel hitung Signifikansi||Keterangan
Kecerdasan
Emosional (X) — Lo
Prestasi Belajar 30,767 0,000]|Signifikan
(Y)

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh
nilai t-hitung sebesar 30,767 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa
kecerdasan emosional berpengaruh
positif dan signifikan terhadap prestasi
belajar siswa kelas XI Jurusan IPS di
SMA PGRI Cibadak.
demikian, hipotesis penelitian yang

Dengan
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menyatakan bahwa terdapat

pengaruh  kecerdasan emosional
terhadap prestasi belajar siswa dapat
diterima.

Selanjutnya, untuk mengetahui
besarnya  kontribusi  kecerdasan
emosional terhadap prestasi belajar
siswa, dilakukan pengujian koefisien
determinasi.

Tabel 2. Hasil Koefisien Determinasi

R

Variabel
Square

Kontribusi

Kecerdasan Emosional (X)
terhadap Prestasi Belajar 0,945 94,5%

)

Berdasarkan Tabel 2, nilai R
Square sebesar 0,945 menunjukkan
bahwa kecerdasan emosional
memberikan kontribusi sebesar 94,5%
terhadap prestasi belajar siswa,
sedangkan 5,5% sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain di luar penelitian. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa

kecerdasan  emosional  memiliki
peranan yang sangat besar dalam
mendukung pencapaian  prestasi
belajar siswa.

Hasil penelitian ini  sesuai
dengan teori Goleman mengenai
kecerdasan emosional yang
menjelaskan bahwa keberhasilan
seseorang tidak hanya dipengaruhi
oleh kemampuan intelektual, tetapi

juga kemampuan dalam mengelola

emosi. Kemampuan mengenali dan
mengendalikan emosi dapat
membantu siswa menghadapi
tekanan akademik, meningkatkan
motivasi belajar, serta membangun
hubungan sosial yang mendukung
proses pembelajaran.

Temuan penelitian ini juga
memperkuat bahwa faktor psikologis
memiliki peranan penting dalam
pencapaian prestasi belajar. Siswa
yang memiliki kecerdasan emosional
yang baik cenderung lebih mampu
mengatur  diri, mempertahankan
motivasi, dan menghadapi kesulitan
belajar secara lebih efektif. Oleh
karena itu, pengembangan
kecerdasan emosional perlu menjadi
salah satu perhatian dalam proses
pendidikan agar siswa tidak hanya
memiliki kemampuan akademik yang
baik, tetapi juga kemampuan

mengelola aspek emosionalnya.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai  pengaruh  kecerdasan
emosional terhadap prestasi belajar
siswa kelas Xl Jurusan IPS di SMA
PGRI Cibadak, dapat disimpulkan
bahwa kecerdasan emosional
memiliki  pengaruh  positif  dan

signifikan terhadap prestasi belajar
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siswa. Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa nilai t-hitung
sebesar 30,767
signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga
terbukti

prestasi

dengan nilai
kecerdasan emosional
berpengaruh terhadap
belajar. Selain itu, nilai koefisien
sebesar 0,945

menunjukkan bahwa kecerdasan

determinasi

emosional memberikan kontribusi
sebesar 94,5% terhadap prestasi
belajar siswa, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kemampuan siswa dalam
mengenali, mengelola, dan
mengendalikan emosi memiliKi
peranan penting dalam mendukung
keberhasilan akademik. Oleh karena
itu, pengembangan  kecerdasan
emosional perlu mendapatkan
perhatian dalam proses pembelajaran
melalui dukungan sekolah, guru,

maupun lingkungan belajar siswa.

Berdasarkan hasil penelitian
tersebut, sekolah disarankan untuk
tidak hanya berfokus pada
peningkatan kemampuan akademik,
tetapi juga memberikan kegiatan yang

dapat mengembangkan kecerdasan

emosional siswa, seperti pelatihan
pengendalian diri, motivasi belajar,
dan kemampuan sosial. Penelitian
selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan penelitian ini
dengan menambahkan variabel lain
yang dapat memengaruhi prestasi
belajar, memperluas jumlah
responden, serta menggunakan objek
penelitan yang berbeda agar

memperoleh  hasil yang lebih

beragam.
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